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Ahmad Zakki Mubatuk : Khl/.fl ' dalan Alaurun

Sesunpgulava 2jarafl Islah yrng disampaikan kepada RasLrlnla adahb

berorieotasi kepa& penciptaan manusia yang "manusiawi" rlan tcrangkatme

derajat manusia pada tingkat yang semestinye dao salah satu pemberian m.rhr1

Islarn adalah akhlak urulia. Islam memandang maousia sebag:ri anak dan

pernbimbiog. Islam membimbing maflusia unhrk mengcndalikan clrri Der
Islam menlabatkan misinya unmk membangun ke'adarr'r mr''.r,r\'r' .l n

menjaganla drri kemerosotan.'
Sifat Khusyu' yang diajad<an Islam menunjukl<ar suatu manhej urtuk

membimbing &n menberi arah kepadanya, mengendalikan perilaku, mcngikat

maousia deogan teladan yaog ideal. penali-ao yang ringg: <Jrn akhir\ 
' "r ' -. I

yang sesuai dengan pembinaanoya.'
Unuk bisa mengaknralisasikar ajaran khusyu' delam kehidupan sehrri

hati, dipedulaa adaoya pemahaman yang benar yang berdasar ucapan rla,t atru

praktek dari Rasululleh dan Alquran sebagai sumber utama DisampLnu iru

dipetlukan pula adanya uraian yaog mempelelas tethadaP honscP khusYtr'.

Sehubungan dengan itu dalam tulisan ini penulis berusaha ur:t,.rk

memberikan jawaban terhadap sebuah pertanyaan, bagairnana konsep khuslu'
dalam Alqrran.

Dalarn tr:lisan ini dikemukakan pengetian khuslLr', kcmu&an

dilanjutlan dengan uaian yang di&lamnya dikemukakrn bebcrapa avar

Alquran yang secara t€rsirat mengandutrg konsep khusyu'.

PENGERTIAN KHUSYU'
1. Arti Khusyu'

Kata khuslu' da.lzm kemus Mrya1* al-Ltgbah mempunya aru sebegr

bedkut : Takut, lirih, menundut, bersujud, layrl keriag atau tandus, hampt
lenyap, gethana dan menyusut.5

Dari arti kata-kata tersebut di at4s dapat kira ketahui baharva khuslu'
dalarn pengunaan bahasa Arab sehad-hari mempunyai banyak arti. Dengn kata

lain Manusia bersuara dan tendah ketila dia taklt dar cemes menghad:pi
keadaan yarg menimpa dirinya" tidak memiliki hanpan, kemudian pasrah dan

sujud pada ketentuan yang diaoggapnya sangat meneniukan nasibnv,a. le

rAln.d Abdul rlhed Al S^i$, rrrtzdtu, khtu, terj., 0.kdti: l't\uka \/7xm.
2001),h.25 27.

+Dt. A3tuta4 P,'t.,to St4di AAblak- llzkata: PT. R.ja G.,6ndo Perszdr, 199+i.

h.t2
5^!dad lbnu Fdi5, M'qryn aLbshdh @eltut:Dai 2l-Ftu. 1994), h. 1s0.
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Ahnad Zakki Mubaruk : Khusw datan Arawan

n-c-r.akrn hrdi!a ciu' drn n)aw2n)a hampir teny2p karena mcnghadapr
suasana vang sangat hencekam. Hampannya timbul tenggelam sq>erti keadaan
binrang yang akan disaput oteh cahaya siang hai dan pikirannya kalur
menghadapi situ:lsi gel"p ibarat terjadi gerhana bulan dan matahat|
Demikianlah ungkapan suasana lahit batin orang yang khusyu, sebagairnaoa
ketika manusia dikurnpulkan oleh Allah di padang Mahsyat. Di sana tidak ada
lagi manusia yang betani mengeluarkan suaranya di ha&pan AIla[ sehingga

i"ang tetdeng: hanyalah desah aafas. Pa& saat inr semua mznusia tunduh
takut, dan dipenuhi rasa cefiras disertai harapan ustut mendapatkan ampunan.6

KarA kb q//' berasal dati bahasa arab asel kata khaga'yalg berarti
turduk, tenang, rcndah dathtnz,kata khtgt,beratti merasa bahwa diti betada
diha&pan AlJah swt.'

Seczra tenninologi khusFr' diattilan dengan "?etasaan tal:ut yang
seflatiasa ada dr dalam hatf'. Khusyu' bisa juga diartifrn ,,telpusatnya pikimr:
rerhadap shalat yang sedang dilaksanakan hingga tidak dik tahrri siup^ orang
vang di sebeJah kanan dar di sebelah kfti.l

_ ,\l C;hazali menyimprnkan pendapat-pendapat yang berkembang
dimasanya tenrang khuq'u' di dalam kitab @,a'ukn al-Dit mettyata\an,habsti
khusr.u' melipuri cnam hal l.airu : "kehadLan hati, mengerti antara yang dibaca
dan yang diperbuat, mengagungkan Allah ss.t, merasa gentat tethadzp Allah
su't, mcrasa penuh harap kepa& Allah swt, dafl merasa malu terhadap_Nya.
Semuan\.n itu mcnyatu dalam nngka melaksanalan shalad,.,

Dehnisi tentang khus1..u' diaras, mengajak kita untuk mendidik iiwz dan
trrzh ru-nuria. .\lhh.wr. ber6rman srmh al.Hadid ayar t6:.,Belum_Lah daung
v-aknrnya bagr orang-orang vang berlmafl, untuk khusy_r, hati mereka
mengicgat Al1ah dan kepada kebenaran yang telah tutun ftepada oereka) ?,,.

Khusyu' bka iuga dianikan dengn tunduk, seperti fim," Allah swt
dalam Surah al N{ukrninun / 23 : 1-2:

(r-\:Yr/ojrAl) u, ii ..,ii ,

I NL lh^ltb. 2a I rntrra, Kb,qE 'J r,r/, @ddus ; I^yad BaitE Sa14o, 1998), h 20.
\t vu,ft.l;21 ltUL"avt ^logydkana,pp. Al MMlw;. t,)80.h.6-0

lbru Qaryin al Jau,iv,h, i.t'dar:i'r S6rikir, dtre46&km oleh Kath* Suhudl]zb,
Il"et Atbt, Q^k^tt^:Ptstaka al Kautsar, 1998), h. 13,{.

':\t G\az J1, l,trkbtalht Il!:t; Uh 
'ddir, 

Diterjeoal*d oleh; Zaid Husein
{l :hmad. Rhgkasan Ihva' Ulmudin 0akan : Pusra}a An?ni, 1995), h. 135.

i, dl J'it4u+tt;
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'S eruagguhrya beantnglah olangatungJary beinan, (tditr) lmnptunA
yngkJryz'dalan shalatqa': (QS. al-Mukninm / 23 : I 2).

Dalam Al-Qutao khusyu' disamakan attinya konclisi mcnrll tlaLrrt
bentuk pemusatao pikiran dao perhatian kepa& ,'\lla| s*.r kerika melakul<rn
shalat. Sedang ayxt lain: "Hanya alan beriman kepada ayat-ayat Kar orang
orang yang apebila diperiflgatkan kepa& mcreka (Ayat-ayxr) il,, rncrckn
tunduk seeya tersungkur suiud kepada r\llah dengn penuh rasa rcndah diri
dan khusu' dengan memuji Tuhan merek4 dan mereka tidak sombong".l'

Dari beberapa referensi diatas dapatJah pahami bahs,'a, khuslu' adalah
rendah hati yang mencakup si}ap kasih sayang lemah lembu.- ramah,
menghargrj, hormaq tidak sombong/ujub, dan scmua sikap sikap ra;rg
mencerminkan ptibadi otang muslih yeng taat pada agamanla. Dxn den
deEaisi di atas rncngajak manusil uqtuk mendidik jiwa dan Erahnte sr:bagei
manusi".

2. Antara Silap Khusyu', Tawadhu' dan Khudhu'
Untuk membicatakan khusyu' penulis pedu mencantumkan pernbahan

menganai tawadbuj den kbudhri. PenjeJasan mengeftri khusyu' tidak akan jdas
basalahnya bila tidak diikuti sedikit peojelasar mengenai ra*adhu' dan
Lhudhu'.

Al-Qurtubt dab:rrt At:b Ahkan / ptr'an menielaskan bahu'a khusrd
adalah kenrndulan jiwa, kereadahan dao kepatuhan kepada perintah Alhh.
Mana kala Khusyu' dihasilkan, seotang hamba berdiri menghadap 'l uhannvr
dengan silap tawaddu', hancur hawa nafsunya, drn hiJang rasa

kesonbongarurya. Keyakiaal bahwasanya sedarg mengadakan dialog kcpatla
Tuhao, oala dia tidak boleh hedoleh kekanan atau kckiri. Ini depar tctlilat
kesas dalam atrgota tubuh otaog yaog salat. Maka dia tidak melrkuhan hal-hal
yang sia-sia, tidak memandang ketembol tidak menutup tangznnla pada
pakaizn yang yang bolong, tidak meaaintan jengomya, pataiannva, dan lain
lain yaag menghindari ketidak khusyr.ian dalam shalat.tl

A1- Fadhail yang dikutip oleh AirD"d Abdul Raheem at Sar.id. delem
kttAb k'trana lian menielxkan babwa rauadhu rd;Jah runjuk ;.,n.,
kepada kebenataa meskipua kebenataa itu dataog dati anak kecil, iugx rnasih

1oIfu!,sed Ydus iba Abdssattal, Ajtul rJdri'ind &r -t,/,ra du.rrc,et*dn
olel: \bduxzi Shonhadi dm Abtr ZahBh. D'haMbz' \babl Y'a1 

^r,)L 
t ,j.t ! -

\sl.syifr. lo')1. h. 42.
r j\J-Q.rinrh!,y, !4.bpid/ Qtr2,1, (Bcirur t.rp, t.n\) h.375.
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J"rrn bukunr" \Lm,,J \bdul. rarvadhu ridak *.l,k,k n di,l<ri,...i,,,si d,lu-
nrembantu oreag.r':

Defenisi tentang uwadhu' di atas, mengaiak kita untuk mendidik iiwa
dan fiuah manusia. Allah swl Berfitmarr swah al-Qashshash ayat; 83 : ,,Neged
xkhirat itu. Kami jedikao unnrk or4ng yang tidak ingin menyoborgt ". dfi fu1
bctbuat kerusakan dimuka bumi".

Dalah Alqurafl tawadhu' dGatnakan attinya dengan lemah lembut &n
ka.$ ,a':ng,cbaguman" dileia.bn cli aLas. Scd::ng ayar lair:..Hai oraog-
orang yaflg beriman barang siapa diantara kamu yang murt2d &ri agaftaota
maka kelak Allah akan mendatangkao suatu kaum yang dicintai oleh Allah dan
mereka pun mencintai Ny4 yang bersikap lemah lehbut terhadap orang_oiaog
mulmjn, yaflg belsiirap ketas tcrhadap otang-orang ka6.d,.'l

l)ari defenisi di atas &pat dipahami bahq.a tawadhu, adalah rendah hati
yaog mencakup sikap kasih sayang, lemah lembut, rarnah tneoghargai, hor6at,
tidak sombong/ujpb, dan semua sikap-sikap yang meocetminkan pribadi
orang-orang muslirn yang taat kepada agamanya.

N{uhammad Yrnus ibn Abdus Sattar, dalam kita,bnyz Ain! I(Aagi'iaa
i'i: .\'a/ati, dtter,enzhkan oleh Abdr ah Shonh adt dzlr. -\bv, Zzblah, Diniakan
lha/tt Yang Klu;1t'? metrielaskzn bahwa l:trudhu, adalah tunduk unnrl
mcrcnd"hkan liwa. merend:hlan did keprda orang lain. halus periJakunl a dan
sel u oaruh." Alinh bcrfimrn

(r :y1/,r,:!r) 
"=d 4 ;lJr;i'.tU ...

... nakd le an/i.t.tt! leher-/ther nenka tu &./k 4pdd4 t/1xkj;4at ...
(QS. As-S1'ura/26:4).

Dengan demiklrn dapat dikatakan, bahva. khusyu, itu dengan anggota
badan. Scd:ng khudhu' itr-r dengan hati.

{ )rane oreng ,vang khuspr', adalah orang mukmin yang tentiarn sclalu
taat kepada r\llah, takut darr tawadhu'. Kepada-Nya.

I)an ilari dcfrnisi di atas mengajak kia untuk mendidik jiwa da,1 frftah

r2 .\hoxd -\bdul R?hccm di.Sz,'r'rh, KN,tase, Itdh, tcrj., orLaia: putala Azza,!
20|1), h 212.

rr-llquran su h al llaidah.
rrshoohad' d^n .llJu Zahrah. op. .it , h. 89.

{I--BANJARJ Vol. 6. No. 12. Juli Desemb€r 2007



Ahmad Zakki Mubarak : Kh,tsvu' dalan Al@ran

3. Beberapa Khusyu' dalam -AJqutan
Di dalam Alqutao, kztz khayi'in dengan segala bcnnrhnle clnila,rg

drlam Alquran sebaayak 18 ka\ yaitu dalam bef'rJk na:dur 16 lcrli, dalenr

benttkf'lnadi sebznyak 1 kali" dan bentuk ['l mudari 1 k"li.'! Nfcnurut lr^an]
Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Baghawi kata khus!'u' ralg tcrdapat di
dalarn Alquan,l6 ant4ra !4in berarti tenang,'7 Suiud,l3 Ijrih,'.) dan 'lcnang

katena takutr Menumt lbnul Qayyim al-Jauziyah, kata khusvu pada dasamra

ialah tundut dal meoerima kebenaraa. Ia menerima perintah pcdltah ,\llah
dengan peoetimaan yaog baik- la patuh dan tunduk pada hukum '\llah unpa
mempetsoalkan sedikit putt dar tanpe banyak pikir, hati dan anggotr badannle
tr.nduk kepada Tuhan.'?1

Ia berkata: "Ketahuilah bahwa dalam diri seseorang elcn timbd sikrp
khusyu' hanya bilatnana ia menyadzti kekurangan-kekurangan diri .l.ur
perbu4tanoye.2 Dengaa meneliu kekurangan dirinva daa perbratannle sert:r

cacat celarrya akibat lasa sombong, bangga dengn diri senctiri, lngrn
mendapatkan pujian, kurang jujur, berkeyalinan dan bcrkcmauan lcr',rah, trdak
salrggup melawao dorongan nafsq dan tidak me)akukan perbuatan sesLrai v;rng

diridhai Allah, serla hemiliki kelemahan laimya, hatinya aken menjarJr tunduk.
cemas, dan merasa penuh harap.

liltuhamad Fu'ad AM ,l-Baqi. Al-Mt:ia at hrl.btu' li Alfa< dt E nn dl.ratih.
@eiot : Dar al-Fik, 1981) h. 233.

16ldm MuhMad al Husain bid itlas'ud al B.ghaM. .\rtttu S,rndt, lt r:r],
h. 352 353.

l,Nfisalaya 6naar Alla.h di dalao surah al lluk trd ,ixl 1 2 :

'rj+ f)u Lr e J{ir rJ!}r C :Li ymg be.efii : "Sesu.guln}a bedrah^sidah orang or.ryi vx^g

nuldin t !g Hlustr' (terdd d.lan sh,hhy.'.

'aMisaldta 6nan Allah di dahn slrah al Fath lyar 29: ,r-,rL ;l _. .pr,j r eL-
''rdda- tdd, nereL, pada vNj.!-q.jarr rndeka lrenl betas suiud."

DMsalaya, 6rrn6 Alleh di dalan su, Thaha avar 11,18 :

L, Jl cJ )Lj J^]rJ rrJ, !L r+r y,ng beiani : 'Dm suajBra khas,va ar (]i!n) kepada 
-t\!tran

Yang N{aha Pdgasih d.n h6ya terdeogr desal nafas."
lMisalnla,6!rnd AIah di dala6 sush hahaa a).t 1t)3:

-) )j^!t j, t|\,,+ el[ A.iir or ,iir b, J. rl;; t |*.r .r" iil rJi !:,1, ! J
ydg bdrti: " Hai hdba-h1joba-Ku Img telah meliputi batd ar.s .iiri.dimr., jansxihh
tdu putu. bmpu ddi nI@' Atln Lltmr rsuggdit, Ular, r5,BmpurA.,' ,^.
sekalituF. SesuggdF In Pdgdpu', Psyaydg

'Ibnul Qayym alJaMFh,oP. tit.. n. zt\
Llhit,n 2r9.
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:( r,rd ,cderhrna. kiusyu dapar kiu bagr le dalam oga baglan :

a. I-ahti-ah, ,vaitu melakukan gerak getik baik itu &lam keadaao sholat
dan berdo'a dan ucapan-ucapannya sesuai dengan tunturan ajxmn
Rasulullah .

b. Batnriah, yairu melakukannya dengan hati penuh barap, cemas,
t"kut, d;wasi, dan h?engagungkan Allah.

c. 1'emprt dan suasana melrdukung tercipratrya peleksanaa lahir d"o
batn dalam melalrukan do'a ataupur shalat.

Dengn demlkian jelaslah bahwa L'husyu' merupaLan sesuatu yang
essensiel bagi manusia dalam melaksanakan ibadahnya sehati-hati.

KHUSYU' DIPERLUKAN DAI-AM IBA.DAH

Para ulnma. berbeda pendapat orengenal ,.[iusn_r,,,. Di anta-ra meteka
ada rang mcnjadikan '1hus1'u"' itu terrnasuk pekelaan hati, seperi L:hawatir
dan takut". Di antffao).a jug: ada yaog menjadiLan ,,khusyu','terrnzsuk

pcrbuatao anggora badan, seperri tcnang dan tidaL menolal-noleh,,. Da:: ada
juga mng menggabungkan antara keduaoya itu. Inilah yaag lebih utama.

Oraog yang khusvu' drlam mengerjakan shalat, tetrfl::rya dja dapat
meflflhasilkan pckerjean yaflg ada hubungamya dengan hati dengan sebenat-
bener kcren&bannya kepada Tuhan. Di samping meninggalkan krentek batio
Iicpada sesuaru kecuali mengagungkan Allah. Serta yang ada hubungmnya
.lenqan anggota badan, yaitu tetang, menundulkao kepada dan melihat
remapat slrjud. Di samping meninggaikan menengok kanan-kiri. Akan tetapi
khusl.Lr' yang dapat dilihat pada sctiap manusia harya yang a& hubunga:mya
dengan anggatn badaa. Sedangkan yang ada hubungannya deogan hxti tidak
daprr tJrlihar.

Al-Ilasao dan Itrnu Sitin beikata : "Orang-orang IsJam pemah di dalam
shalatnra memandang ke laogit - aras dan Nabi jug melakulao hal serupa.
Dan ketika ayat tersebut turuo (QS. al-Murmi:run/23 : 1- 2), nabi menundukan
kepala, bcluu tidak rneJampaui pandangannya ke tempar shalatoya.

Jika dikatakan : Apakah kamu sekaliao rnengatxk4n, babwa khusyu, itu
rvaiib dalam Shalat ?

Kami menjawab: \{enutut kami, khusyu' adalah wajib adad bebetapa
rlasan di bau'ah ini :

.'\llah Bctfitman :
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(tt :tv/r^-4) kjuri -pli:r.'J -.:.. -

Maka qakah nrftka lidak /rcnPcrbatika Al-Qar'a" atd/t-, kti
nenka terbtnri ? (QS. Mthanmad,/ 47 : 21.

Tadabbur, suatu gambztan yaoghanya tertuju pade pcngcrd.n semnt,
hata. All-xh berE::nntr |

.LJ'),.d' LiU"' -i rJ;, O';- * _r il' 
.l j -!";, JJ':-.: j

(/\Y: i l

Maka qaAab neftka ,rcleltralikt Alpzt'an ? Katu kitanya Al.
p"t'a| t't bakaz dan rin .4uah to'tutah n?ftka n.Id,zpai p.,t,nr tXat I.t, ..

baatak di dahnrya. rQS. an Nisa/a | 82).

( .v .. / J, '+d, ;r C+ .ni ,''--:l,-.r -i:-.-, y-

Sesungguhaya pa& yang deniti.an iru benar-benat tcrdapat
perilgtao bagi orarig-oraog yang mempunyai akal atau lang
rDenggunakan peodenganaannya, se&ag dia meoyaksikannya. ({]S.
Qaaf/SO : 3n.

(r : Yf/Jr'l, ) !; i,."i _,:.. ...

Dan batalah AlB7rbn, ilt rl2ngan 'lbnil (QS. at-Muzarrunn/ 73 : ,l).

Artinya adalah : Hendaklah eogkau mengerti akan keajaiban makna A1

Qulan yang dibaca.

AX"rb Ber6tman :

(, r :r. / 4!) gii ;1,:, j'r Jlib ...

...Maka seabahlah Abt dan dinka ah rhaldt tltt k nen{insat Ah.a.
(Qs. Thab4l20 : 14).
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Dcrinrah rni adalah mcnun:ul<:n ua1rb. Sedaogkan lupa adalah Lwan
dari ingat. Maka b:rangsiapa lupa sama sekati ketika dalam mengcrjakan shaJaq
bagaimana dia itu mendifikan shalar uotuk menginppt Alah.

lllah Ber6man :

(y . o :y/.-,relD;4litlit .'5" t, ...

. . . , dar jaaganhh k1)/2n tenae : "**"*rj ** *,,
(QS. al'Ataaf/7:20s).

I.arangan iru mcnuniukan keharaman / nilai hanm.

Allah Bcfirrnan ;

(tr :ri.LJ ) ..." jk" ',li i
..., lehi ga kant nkoliaa tneryeni apa lang kaliat ucapkax,

(QS. an-Nisa/a : 43).

Alasan ini adalah untuk meJarang rDabuk Yaitu sabuh dalarl arti
umum, bagi otang yang ialai yang menenggelamlan petiratianoya pa& masalah
duniag.i.

2. l)o'a
Suaru aspek vang tidek dapar diabaiLen dalam rangka taqam:b di

semping zikir irlah do'a, yaitu seman, pemrohonan atau permintaatr yang
scmat,r-matn dituluixan kcpada Allah dalam pclbagai hajat dan kebutuhaa.

Dari Nrfman bin llasyir, dijelaskan oleh Rasulutlah bahwa do,a itu
xdrlah ibadah. Sementara dalam hadis ,{.nas ra. dijelaskan bahwa do,a itu adalah
"sumsum" ibadah. Dcngan dernikjan jelasiah do,a itu ridak dapat dapat
dilepaskan dari pada ibadah.

Dapat dimaklumi bahwa banyak hal dao keadaan manusia merasa
lemah menjangkau hatapan dan tuiuannya. Kekuatao diri pribadi senrl'ta-otatz
tldak dapat diandalkan unnrk mencapai semrra tuiuan atau hajat kepeduao
tanpa bergantung atau memohon kepada Aliat s.l\it. Oraog yang beriman
percayr bahwa oada daia dan kekuatan melaiokan dengao Allah. Allah tid?.k
membr:rikrn Lckuatan padanya sebalitnya tiada satupun Lekuataa maLltuk
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yang dapat merintangi seseoeng melaln*an suatu hal jrka nlhh membcrikrn

Bertitil tolek dad tinjauan ifli jelrs urgensinya do'a. Semenrara haml,r
hamba Allah yaog lemah dao faqir dari bawah membumhkar uluran rlarr

peltolonga!-Nya daii atas, tdaka AIah Yang lr{aha Tioggi dm Nlaha l.i|'a
ineflyedjakan segela macam perbeodaharaan rahmat dan niimxt yang

dicucurkan-Nya kepada sipa yang meminta, memohon dan menyerLr kepecla

Nya dengan segslz tadhant', sesuai clengan prosedur (aturan) ,r'arrg digaoskan
dalam Alquan dan hadis Nabi.

Do'a betisi pengakuan alan kelemahan dan kekurangan diri, scbaliknya
pengalnun terhadap kesehpumaan kekuasaan, kcbesaran kemuliaan Allah vang
tercermin dalam oama-nama-Nya ya'ng hzrl< (asna fusna).to Penpkuan itu
akan meombah kekhqu'ao &n kepatuhao kepada Allah.

Yang pting ptiosipil dari padafiya ialah irnan kepa& Illah dcngao
sebena.tDya dao meopetkenaotaa pula semua seruan Alleh dc|gan sebaili
baiknva. Do'a hcndaknya pula dilakukan denga! merendah dii (tadbonz) 'Jan
dengan suata pedahan. Heodak betdo'a dengan sungguh sungguh (sclus)
yakin terkabulnya (cepat atau lambat) dal1 medguatkan kema.ran.

LANGKAH-LANGKAH MENCAPAI KHUSYU'
Khusyu'adalah suasaru batin yang dapat dius:hakan langkah-

laogkahnya dengan serargkaian tindakan-tindakao lahiriah lang drajarkan o)cb
Rasulullah . Ufltuk merciptkan kondisi yang l'husyu ini diperluhan betbagai
macarrr persiapan meliputi persiapan sebelum shalat, tempat dao suasaua, serta
tingkah lalu.

I-aagkah-langkal yaog dituotun Rasulullah lang dipaparkan dalam
m:lal:l ini herupalal upaya uotuk oembadtu segenap kaum muslimrn,
temasuk penulis, ultuk laeduiami .at:a c ta y^ttg kongkrct delen
mewujudkao khusyu'.

Otang yang telah memenuhi langLah-langkah Lausvu' secata lahsah in
belum tentu berhasj-l meraih tingkat hhusyu'. Akan teupi, .seridaknva ridaLnla
ia tcJah meogupayakan secara kongktct untuk mencapai hal tersebut. Scbab
sikap khusyu' adalah persoalan batin yaog tidak daget drasakan oleh orang lan.

xzaioal A!i6n Djadans, Dah dr, -ratuT,nibnJd 
1akana: Sngu^turg. 199r-j. h.la

,llbid, h. 23_
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rcbalikn)a. .cseorrng dengao <etrgaia meryab,;L.i laoskab_l-anekaht..'cnrl \rng dal,ul,-an Rasulullah.. *nt -.o.rp"ni d"gk, kh"rrr".. ";d;rerru i". odrk alan mendapar_L.an keklusyru.an. Srb;b iru. t; ;.d"
'J. 'T:"i,k ' recir.a rlalsiDaj tansk2hr,.\skai t"hii"h yan;;J",,-

rxar tura berhasrt meraih kehusy.r,an d_alam shal_au A&pun
lanekahlangkah terscbut ialah :

1 Bilamafla seseomng telah rnetasa hpar atau sudah ingin makan dan

^ 
mak-enar telah dihidangkan, maka hendalrnya ia dukao ;bih &hulu-2. Orang vang menahan kenciag kentut, dan betak keti_ka 

"trt t ^art 
t

:Jralg-:Tng 1'ang kehilang*n rasa khus,-u, sehingga shdamya tidalc
bctfaedah bagi dirinya.

I I tdak mcqfinnrl. katcna oraag yang meogaonrk sudah ;elas\<.hrleng'n lemamp'ao unruk -berloisen"r"T p"L ;; ;;;;dikerjakan.
I 

terprk,lr,r bail dan bersi-h ya:ru pa!.aian yane uruh w?l"uounheftrmbal. Karena rubah Rasutullab.. sendiri berrimbal rcupj umh-
nd rk conpang campbg, tida-l. kusut dar b*..h. B.ti"r;;;;;;;;
untuk shalat schari hari.

5. Bila hawa sangar panas, mak2 tutrggulah sampai hawa dingin untuk
mengerjakan shalat.

6. \fclaliukan shalat pada awal waktu.l. l,ergi kemesjid dengan tenang dan berdo,a.
8. 'l cmpat beisil d?ri kotoran.
11. 'lempar sh?lat bersih dari gambat.
10. Juga.rcmpdnrr tidak bising atau bukan ditempai alri\.itas urtruin.
1 1. Ketil{a shaiat atau berdo'a tidal disibu.kkan oleh utusan duniawi.
12. Tidak tergesa-gesa melalukao bacaan dan geralan shalat.
I 3. Mcnlzdari bacaan yang di ucapkao.
J1. fidak Vcnotch tekanan dan kekLi.
15. Nlelihat ketempat sujud.
1a). 'IidAk fnenelrsap pasL ditempat sujud.
17. N{enguap den5,an mernbi4kan hulut terbu-ka denean lebrJ.
16. I rdak mcludah Lecr,ali rerpatsa dan Merapik_ao"susunan shaf d:l.am

,baiar berjarna'ah.:5

rill -i1.1ib,,1. ,r, h. ,15 .19.
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CIRI.CIRI ORANG YANG KFIUSYU'
Kekcbalan jisa &ri gaaguan set-ln dapar diperoleh dengan

melaksanakan shalat secara khusyu'dan sempuma. Dcmikian juga juga zlklr
pada umumaya yang dihksanakan menurut garis syara', menccgah Mrbuat
kcburukan dan kemungk nn.:" Adapuo cid-cirioya adal-ah .c;aga; hcnxur

1. Hati &n piltiraanya terkonsentrasi penuh pa& shalat atau pun saat
bedo'a sehingga tidalc bercabang pada umsan urusan lain. N{rsabr':r,
ketita shalat teringat uaog yang tedetak di atas meja, sehfrgy takur
r:angnya hi1,ng di ambil oeng. Orang vang tengah shalar rerapi
pikitannya teringat akan hal semacam ini dirnggap tidak khusvu'.

2. Bersilap teaang, sehingga dapat mengerjakan shelat dcngan pclan drr,
b€rkonsenfasi penuh pada setiap gcrak-gerik shalat dan bacaannlr,
sehingga tidak teringat apa pun di luar urusrn shalet, begitLr puir Llalmr
betdo'a. Katena itr! orang yang lang shalat tetapi kemudian mcmasuki
shaf didepannya djarg.ap tidak khusl'r:'.

3. Onng dalam keadaan khuslu'akan terhindar dati fuva' :itau s iap hlai
seperti yaog te$naktub dal"m QS. al Ma'uun (107) ayar,{, 5, &n 6.

/LJ.rrul) !)Jsll e ,ot^L

bHM?& f^'qth, 'f'rtPd lThranr'" da" Kebdhaliur Mt*hi4 ('rkxna: Ansa. 1912),

. .' .,. .

.+ur,.9 ^-! rJJl1-ill

(1-t : \.V

'Maka celakahh bagi oratrg<tuttq rhalat, (faltt) ,leftka ya4 la/ai dahrt
shalan1a, nenkalang nekfukanla dengat r!a' (r//encai puidn ndnrrt4".
QS. al Ma'uun (107) ayzt 4,5, dzt6.

Syekh Almad al-Maraghi heoielaskan rnakna otang vang Lrlai da/eor
.hal.amia yairu orang yang melakukan shalar hanya dengan gcrat, gerh
ia:mamnla saia. sehhggz shalamya tid:l ddak men.apai turuan \,nts dLm1,{.,..1.
Sebab hatinya tidak menghayati geral gerik ucapan datarn shater, hanra
mulutnya saja yang berg€rak, tetapi hatinya ti&k tumt menghayati ucapan darr
perbuatannya. Adapun yang dimaksud dengan tiya' di sini yairu ra mclakukzn
shalat hanva dipuii orang lain, sedangkan hatinya sama sekeli tidak merasak-en

h. 159
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keoe,ar:'r dan kc:gunpn AIJah dan odak pula -.'*t'rrni ard dao hilrnah

Sabda Nabi N{uhammad . :

,z-,r u 4..5 .. :ir; r .5i I r *:J' rr'9{-J

Hanlu ranla khusyl'ittt bagi omn&yary teftang dan td9adbi'

Kztz "Innand' adtla\ bcrtungsi : medngka.s / khusus.

Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas betkata : "Orang yang shalamya tidak
mampu tnencegah petbuatan keji/jahat &n muogkar, oaka dia iustru tambah
'ru,'r dari .\llah'. Drn .halamya lalai iru ridrt dapat mencegahnya dari
perbuxtafl keji.

Nabi Muhanmad saw. bersabda :

'' all .1 w--ll '-t=;e'' iL- dU.r p-

Barydk ardng.laag nendiiAdn , neng/aAat thalat -, lencntav bagidn

)an! lldlrfdl dnn ke1dftjia adrldh /rhb dan pEah.

Nabi . Menghcndaki sabdanya hanya untuk orang yang lupa atau Lelai.

Nabi betsabda :

k, 
"F" 

l, Yl .,)1. J" {'lJ .;
Tiada/ah bagi tearang hanba nenpenleh ahtrya ketuali apa )ang

dtfih.irAanryd ddri lhalal leneb .

.Jadi khusl.u'berarti liwa nganya turduk &n penuh t"at daLam
mengerialrn shalat di hadapan Allah. Raga terung dar menuaduk L"retra
mcrasa rendah d1 hxdjrpan Allah. Semua ini bias tetcapai biJa yaog
betsanghutar ncrasa di bawah pengawasan A1lah.

r'.\. lvfuslaf. al llaraghj, l'zlrrzlMzlaara (Soams:Ton2 Putfa,1992), h. 174.
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IMPLIKASI DARI KHUSYU' DAI-AM PRII.AKLI
Shalat yang khusyu' betpungsi sebagai betil'r-rt :

1. Memberi kebetuotuspn di di dunia dar di atliral Maksudnva, drtltmia
kita dapat hidup bahagia sehinpga reriauh dari pcrbutan tusta dan
mencela diri, sedangkao di akhirat kita meodaoarh^o bala:m surga. I l?1

ini A ah nltakafl dalam QS. Al-Mukminuun (23) ayat 1-2.
2. Terixuh dari dari perbuat"n perbuatan keji dan merusak dari diri. Hal

ini tersebut dalarn QS. Al Ankabuut (29) ayat 45 :

'tsacalab Ea ytg dit nrkan ktpadd Aant dan lQmrn ini tldn

diika ab sbalat, rsrngabra rhht itu ,te cryh pnb ran kii dan ntagkar.
lan senrgthala rbalait (diktulbb) ittt hbih agtng. Dur A//,th ntnglhn
aPaJd'lg Aan" /ak/Ad"." (QS. al Anlabuur/ 29: 45)

Nlaksud ayat ini ialzh bahwa olang-omng ya4 melakukan shrl.Lr

deogan benar $'aitu) shalat dengan L'husry', pasti akan tc4auh dari hal het lanrl
merugikannya, merusak akliaqnyaj dan meljndungi dari segala mrcan
keburukan yang mengxncam ketenaogan hidup. Sebab shaler mcrupekan
utusan yang paling besar dalam usaha manusia mendekatlan diri kcpada r\llah
atau meningkzt-Nya. Tujuan shalat semacarq ini akarr tercapai hanyalah bil,r
shalat kita lakukan deqar silap tutrduk lahi daa betia, penr}l rasa harap dar
cernas akan arnpunar All"}r, serta silap penuh mengagungkan kebcsaran Aihh
taopa slkap scrnacam inj, teDtu kita tidak akarr mendaparkan keuo,-ung^n se.iikir
pua bagi kehidupan idta di dun; dan di ahhir2t.

3. Menumbuilcan rAsa kasih sayang dan semangat tolong-menolong
tcpada fakir mi'km. yaon dzn orang )emah binrr ". Frt trr .,.r r,. ,I ,.,
dahm QS. Al-Muda$tir Q4) zyat 13-45:
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,i:g:t',:.<;;i'9L: u li 6'a-;5 3t 16 t 1;t3

,f o_rF:vr , :,.r'r .:. i";.r t}r i_ ip;l r:_r_-,, .p,__.., (-L

"IIereka ftengbnn; neraka) nenjawdb : "l!.ani dah bakanlab orang-orang

.1arg nelakakaa rtalat, Ddn kar i tidak pemdh ,nerrbti mdkan araxg-orang

ni*h, bahP-an kani nern/a (otaag-orarg ntknir) bcrsana dzngan karm
pazrla "(QS. Al ]{udatsttt/ 74:43'45).

Dari ayat di atas kita mempeioleh garnbaran bahwa orang-orang yang
shalatnl.a benar ak-en memiliki sifat suka menoloog kepada orang-orang miskin
dan kaum lemah lainnya. Sebab shalat yaog khusyu' akao menjauhkan onng
dar mclakukan perbuatan-perbuatan yang meniemmuskannya ke dalam silap
melanggar ajaran ajaran Allah. Di antara ajaian Allah kepada orang mulirnin
ialah menolong dan msnbedmakan otang-omng miskin, anak yatim, dan
otang'otang lemah, Teganya, shalat khus)-u' dapat meiahitkan silap kepedulian
sosiai yang tinggi pada golongan yang lemah.

Dengan mempethati}an nngsi Lhusyr' ddr:l sha.lat da:r baofaahya
dalam membina akllaq manusla, kita dapat mengambil peiajataa bahwa shalat
yang khusyu' dapat menjadikao kehidupan pribadi, keluarga masyaskat, den
pergaulan segenap umat mafiusia peauh strasada persaudaraan, tolong-
meoolong, teotram, dan bahagia. Sebab oraag-orang yang melakukan sbalat
dipenuhi oleh rasa takut dan harap akan keridhaan Allah, sehinga setiap gerat-
gerihnva merasa dia*.asi oleh Allah. Kzrena itu dalam didaya hanya ada

dotong:rn &o motivasi melalukan segda kebailan dengan scgeoap
kemampuan agat mendapatkan ketidhaan dan pahala dad Allah.

PENUTUP
Konsep khuslu' yang terdapat dalam ayat Alqurao dao yalg telslat

dalam bcbcrapa hadis Rasulullah ., dapat dipahami sebzgai suatu silap yang
merendahkan did (tu:rdu} dan paruh) kepa& Allah sut ftrukum-hul:uta -Allah)
clao menerima kebenaran tanpa memanddog dari siapa &taogoya. Dalam
kehidupan sesama maausia khusyu' dipahami sebagai sikap yang rerdah hati
K}rusy-r' selalu dibicarakaa dengan kondisi mental dalam bentut pemusatan
pikiran dan pethatian kepada Allah swt ketika melalrrkan sLalat
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Khusyr.r' sebagairuna Ayat-ayat di atas meqggambark2fl ungkapan
bahwa butuhnya manusia kepa& Yang Disembah 6I"h). Pengungkapafl ;ri
dilala*an dengan petkataan, perbuztan atau kedue duanra. Cara mendirikarr
shalat ialah mengha&p kepada Allah dengan hati khusyu', ikhlas dal
melaksanakaa. Itulah inti shalat yang sebenamya dan diisya'riatkan. Nfengenai

gerakan-getakan shalat a&lah bukan merupakan tujuan urama dalam shalat.

Karenaoya, ibadah shalat ini bentuknya berbeda-beda, sesur dengal pctbcdaal
agama dan rnasa. Tetapi ruh atau inti datipada shalat ini ti&k1ah berbcdjL,

sekalipun Nabi yaog membawa syari'at berbcda-beda.
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